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Abstract 
The village office is a place or service center in the village. Services from a village office can reflect 

the personality of each service staff in a village office. Services provided to rural communities are 

required to be fast and accurate. One of the villages that is required to have speed in service is Mukti 

Karya Mesuji Village. One of the services provided is the submission of correspondence. The problem 

experienced by Mukti Karya Village is that the entire administrative management process is still done 

conventionally so it is not efficient in terms of time. The conventional system is also feared to make 

recorded data more easily damaged and lost. In the issuance of the submitted letter, the community 

must also come to the village office and queue to fill out all the files needed for the issuance of the 

letter. Based on the problems that have been described, the PKM team at the Indonesian Technocrat 

University developed the Mukti Karya Village Administration Application. Based on the results of the 

questionnaires filled out by village staff, there was an improvement in village services. This is 

evidenced by the results of the questionnaire before the application is implemented, the level of 

convenience of village administration services is on average 46.8%. Meanwhile, after the application 

was implemented, the level of village administration convenience was 94.4%. The increase that 

occurred in the administration service for submission letters in Mukti Karya village was 47.6%.  
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Abstrak 

Kantor desa merupakan tempat atau pusat pelayanan di desa. Pelayanan dari sebuah kantor desa dapat 

mencerminkan pribadi dari setiap staf pelayanan di sebuah kantor desa. Pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat desa dituntut harus cepat dan akurat. Salah satu desa yang dituntut untuk memiliki 

kecepatan dalam pelayanan yaitu Desa Mukti Karya Mesuji. Pelayanan yang diberikan salah satunya 

adalah pengajuan surat menyurat. Permasalahan yang dialami oleh Desa Mukti Karya yaitu seluruh 

proses pengurusan administrasi masih dilakukan secara konvensional sehingga tidak efisien dalam hal 

waktu. Sistem konvensional tersebut juga dikhawatirkan membuat data yang tercatat lebih mudah 

rusak dan hilang. Dalam penerbitan surat yang diajukan, masyarakat juga harus datang ke kantor desa 

dan antri mengisi semua berkas yang diperlukan untuk pembuatan penerbitan surat.   Berdasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan, tim PKM Universitas Teknokrat Indonesia membangun 

Aplikasi Administrasi Desa Mukti Karya. Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh staf desa, 

terdapat peningkatan dalam hal pelayanan desa. Hal itu dibuktikan dengan hasil kuesioner sebelum 

aplikasi diimplementasikan, tingkat kemudahan pelayanan administrasi desa rata-rata sebesar 46.8%. 

Sedangkan setelah aplikasi diterapkan tingkat kemudahan administrasi desa sebesar 94.4%. 

Peningkatan yang terjadi pada pelayanan administrasi surat pengajuan di desa Mukti Karya sebesar 

47.6%.  

 

Kata Kunci: Pelayanan, Kantor desa, Sistem konvensional, Aplikasi Administrasi Desa, PKM.  
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PENDAHULUAN  
Penggunaan teknologi informasi dan komputer terus meluas diberbagai sektor pelayanan[1]. 

Perkembangan ini disebabkan oleh tingginya kebutuhan masyarakat terhadap teknologi yang mudah dan cepat. 

Selain teknologi informasi, teknologi berbasis internet juga sangat dibutuhkan untuk memberikan kemudahan 

dalam menerima dan mengakses informasi dalam berbagai format dari seluruh penjuru dunia [2].  

Teknologi informasi merupakan suatu alat yang berfungsi untuk membantu manusia dalam 

menyelesaikan permasalahan[3].  Teknologi informasi juga memiliki keunggulan dalam kemampuan pengolahan 

data baik internal maupun eksternal, yang mampu di integrasikan antar bagian[4]. 

Pemanfaatan teknologi ini dapat mempermudah pelayanan masyarakat[5]. Pelayanan yang diberikan 

harus cepat dan akurat[6][7]. Salah satu instansi yang membutuhkan teknologi untuk melayani masyarakat 

dengan cepat adalah kantor desa Mukti Karya. Kantor desa Mukti Karya terletak di kecamatan Panca Jaya, 

kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung.  Pelayanan yang dilakukan di Desa Mukti Karya adalah melayani 

pembuatan surat keterangan jampersal, surat keterangan tidak mampu untuk sekolah, surat keterangan 

kehilangan, surat keterangan lahir dan SPTJM, surat kuasa, surat keterangan kepemilikan tanah, surat keterangan 

pembuatan SKCK, surat keterangan usaha, surat pernyataan belum nikah, surat keterangan tidak mampu 

pembuatan BPJS, surat keterangan hli waris, surat keterangan domisili lembaga, surat keterangan pindah, surat 

izin orang tua ke luar negeri, surat keterangan sertifikat tanah, surat keterangan nikah, surat rekomendasi nikah 

KUA, surat keterangan jual beli, surat keterangan domisili, dan surat keterangan harga tanah dan bangunan. 

Berdasarkan wawancara kepada Sekretaris Desa Mukti Karya, Kec. Panca Jaya, Kab. Mesuji, seluruh proses 

pengurusan administrasi masih dilakukan secara konvensional sehingga tidak efisien dalam hal waktu. Sistem 

konvensional tersebut juga dikhawatirkan membuat data yang tercatat lebih mudah rusak dan hilang. Dalam 

penerbitan surat yang diajukan, masyarakat juga harus datang ke kantor desa dan antri mengisi semua berkas 

yang diperlukan untuk pembuatan penerbitan surat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, diperlukan sebuah teknologi atau aplikasi untuk 

mendukung dalam mengelola pelayanan di desa tersebut. Aplikasi diharapkan dapat mengurangi kesalahan 

dalam pengajuan surat, serta dapat memaksimalkan kinerja pelayanan di Kantor Desa Mukti Karya. Sebagai 

implikasi, aplikasi tersebut juga diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam hal pengajuan surat serta 

data yang tersimpan menjadi lebih aman. Selain itu, dibutuhkan juga pelatihan penggunaan aplikasi untuk 

mempermudah staf di Desa Mukti Karya dalam penggunaan aplikasi tersebut. 

 

   

METODE PELAKSANAAN 

Tempat dan Waktu 
Kegiatan pengabdian kepada  masyarakat dilaksanakan di desa Mukti Karya kecamatan Panca Jaya, kabupaten 

Mesuji, Provinsi Lampung. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13-14 Oktober 2021.  

 

Khalayak Sasaran  
Sasaran dalam kegiatan ini yaitu staf kantor desa Mukti Karya kecamatan Panca Jaya, kabupaten Mesuji, 

Provinsi Lampung. Jumlah staf yang mengikuti pelatihan sebanyak enam orang. Kegiatan yang dilakukan pada 

tanggal 13 Oktober 2021 adalah implementasi Aplikasi Administrasi Desa dan pelatihan penggunaannya.  

Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada gambar 1,2, dan 3. 
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Gambar 1. Implementasi Aplikasi Administrasi Desa Mukti Karya 

 

 

 
Gambar 2. Pelatihan  Penggunaan Aplikasi Administrasi Desa Mukti Karya 
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Gambar 3. Penyerahan kenang-kenangan kepada desa Mukti Karya 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan[8]. Dalam 

kegiatan ini, penulis menggunakan beberapa cara dalam  mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut :  

1.  Tinjauan Pustaka 

Metode pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai jurnal 

penelitian, sumber bacaan serta buku-buku referensi yang berkaitan atau berhubungan dengan topik usulan 

PKM.  

2.  Wawancara 

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menanyakan langsung 

kepada mitra PKM. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan sekretaris Desa Mukti Karya.  

 

Metode Pengabdian 
Metode pelaksanaan pengabdian dalam Program Kemitraan Masyrakat (PKM) ini terdiri dari lima tahapan 

kegiatan inti agar tercapai solusi yang diusulkan dalam pelaksanaan pengabdian ini, yaitu[9]: Persiapan, 

Pelaksanaan, Pelatihan, Pendampingan, Pelaporan dan Publikasi terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tahapan Pengabdian 

 

1. Pesiapan 

Tahap persiapan yaitu ketua dan tim pengabdi berkoordinasi dengan Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 

(LPPM) untuk melakukan perencanaan pengabdian kepada masyarakat kepada mitra Desa Mukti Karya, 

Mesuji. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap ini ketua dan tim melakukan pelaksanaan kegiatan yang dimulai dengan melakukan analisis 

situasi dan mengidentifikasi permasalahan yang ada pada mitra. Selanjutnya membuat rancangan aplikasi 
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perkantoran berupa pelayanan pengajuan surat untuk desa. Rancangan aplikasi perkantoran dimulai dengan 

melakukan analisis kebutuhan, seperti halnya mengetahui fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam aplikasi 

perkantoran. Analisis kebutuhan didasarkan pada permasalahan yang terjadi serta proses bisnis yang berjalan 

di Desa Mukti Karya. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan membuat 

rancangan arsitektur dan desain  UML sampai dengan implementasi berupa pengkodean menjadi sebuah 

program yang siap digunakan. Aplikasi perkantoran nantinya dapat digunakan secara online dan diakses pada 

situs https://muktikarya.mesuji-desa.id oleh masyarakat Desa Mukti Karya. 

3. Pelatihan dan Pendampingan  

Tahap ini ketua dan tim akan melakukan pelatihan dan pendampingan kepada mitra dalam menerapkan 

aplikasi perkantoran kepada mitra. Pelatihan terhadap aplikasi perkantoran bertujuan agar staf desa dan 

masyarakat dapat mengoperasikan aplikasi sehingga dapat berjalan sesuai dengan proses bisinis 

konvensional. Selain itu, pelatihan juga dilakukan terhadap staf desa berupa materi troubleshooting dan 

jaringan agar menambah pengetahuan penyelesaian masalah komputer yang sering terjadi. Sehingga, Desa 

Mukti Karya diharapkan dapat maksimal dalam penerapan teknologi untuk menunjang pelayanan masyarakat 

yang lebih baik. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap ini adalah tim pengabdi melaksanakan monitoring dan evaluasi kepada mitra sehingga akan diketahui 

kebermaanfaatan pengabdian yang dilakukan. 

5. Pelaporan dan Publikasi  

Tahap ini tim pengabdi membuat pelaporan dan publikasi artikel pada jurnal dan membuat luaran-luaran 

lainnya seperti publish media online, vidio kegatan dan luaran tambahan lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (11 PT) 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan yaitu mengimplementasikan Aplikasi Administrasi Desa 

Mukti Karya Mesuji. Selain itu, pada kegiatan  PKM ini juga diberikan pelatihan penggunaan aplikasi tersebut. 

Sebelum dan sesudah diberikan pelatihan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan layanan sebelum diterapkan aplikasi administrasi Desa Mukti karya dan sesudah 

diterapkan aplikasi tersebut. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 5. Grafik Peningkatan Kemudahan Penggunaan Layanan Administrasi Desa Mukti Karya 
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Berdasarkan pada gambar 5, terlihat bahwa peningkatan pemberdayaan mitra pada PKM ini cukup tinggi 

yaitu sebesar 47.6%.  Sebelum aplikasi diimplementasikan, tingkat kemudahan pelayanan administrasi desa rata-

rata sebesar 46.8%. Sedangkan setelah aplikasi diterapkan tingkat kemudahan administrasi desa sebesar 94.4%. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa, dengan adanya aplikasi administrasi desa mempermudah staf dalam melakukan 

pelayanan pengajuan pembuatan surat yang dibutuhkan oleh warga di desa mukti karya. Fungsi-fungsi yang 

terdapat pada aplikasi Administrasi Desa Mukti Karya dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

1. Halaman Menu Utama 

 
Gambar 5. Halaman Menu Utama 

Halaman Menu Utama merupakan halaman awal yang akan ditampilkan. Berisi dari beberapa tampilan, yaitu 

menu home, menu informasi desa yang merupakan informasi terkait sejarah desa, foto-foto Desa Mukti 

Karya Kecamatan Panca Jaya, Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung, Indonesia. Lalu menu galeri desa yang 

berisikan tentang foto destinasi wisata desa Mukti Karya Mesuji. Menu berita desa berisikan tentang terkait 

kegiatan-kegiatan di Desa Mukti Karya Mesuji. Menu data administratif yang berisi tentang data-data surat-

menyurat. Menu pengaduan difungsikan untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam 

melakukan pengaduan terkait permasalahan di Desa Mukti Karya Mesuji. Menu download surat, menu ini 

difungsikan untuk mempermudah administrasi surat-menyurat. Surat yang dapat didownload, yaitu surat 

keterangan jampersal, surat keterangan tidak mampu untuk sekolah, surat keterangan kehilangan, surat 

keterangan lahir dan SPTJM, surat kuasa, surat keterangan kepemilikan tanah, surat keterangan pembuatan 

SKCK, surat keterangan usaha, surat pernyataan belum nikah, surat keterangan tidak mampu pembuatan 

BPJS, surat keterangan hli waris, surat keterangan domisili lembaga, surat keterangan pindah, surat izin 

orang tua ke luar negeri, surat keterangan sertifikat tanah, surat keterangan nikah, surat rekomendasi nikah 

KUA, surat keterangan jual beli, surat keterangan domisili, surat keterangan harga tanah dan bangunan. 

2. Halaman Admin 
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Gambar 6. Halaman Admin 

Halaman admin merupakan halaman dimana admin dapat mengubah data informasi, mengubah data galeri 

desa, mengubah data administratif, mengubah data pengaduan, mengubah data download, dan mengubah 

berita terkait desa. 

3. Menu Data Informasi 

 
Gambar 7. Menu Data Informasi 

Menu Data informasi digunakan untuk mengunggah informasi desa. Contohnya yaitu informasi jadwal 

vaksinasi Covid 19. 

4. Menu Data Galeri Desa 

 
Gambar 8. Menu Data Galeri Desa 
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Menu Galeri desa digunakan untuk mengunggah foto tempat destinasi wisata yang ada di Desa Mukti Karya 

Mesuji. 

5. Halaman Surat 

 
Gambar 9. Halaman Surat 

Halaman surat digunakan untuk mengunggah surat-surat yang dibutuhkan oleh warga. Surat ini nantinya 

dapat diunduh oleh warga. Jenis surat yang dapat diunduh, yaitu surat keterangan jampersal, surat keterangan 

tidak mampu untuk sekolah, surat keterangan kehilangan, surat keterangan lahir dan SPTJM, surat kuasa, 

surat keterangan kepemilikan tanah, surat keterangan pembuatan SKCK, surat keterangan usaha, surat 

pernyataan belum nikah, surat keterangan tidak mampu pembuatan BPJS, surat keterangan hli waris, surat 

keterangan domisili lembaga, surat keterangan pindah, surat izin orang tua ke luar negeri, surat keterangan 

sertifikat tanah, surat keterangan nikah, surat rekomendasi nikah KUA, surat keterangan jual beli, surat 

keterangan domisili, surat keterangan harga tanah dan bangunan. 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan PKM di Desa Mukti Karya Mesuji memiliki beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu 

1. Dengan adanya aplikasi administrasi desa mukti karya, staf dapat melakukan pelayanan lebih cepat 

dibandingkan dengan sebelumnya. Hal ini dikarenakan warga cukup mengunduh surat yang dibutuhkan 

pada aplikasi administrasi desa kemudian mengisi data yang dibutuhkan dan menyerahkan ke kantor desa. 

2. Aplikasi administrasi desa mukti karya juga memberikan kemudahan kepada staf desa dalam melakukan 

pelayanan terkait pengajuan surat yang dibutuhkan oleh warga desa Mukti Karya Mesuji. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil kuesioner yang telah dilakukan. Responden yang mengisi kuesioner adalah enam 

staf desa mukti karya. Hasil kuesioner menyatakan bahwa sebelum aplikasi diimplementasikan, tingkat 

kemudahan pelayanan administrasi desa rata-rata sebesar 46.8%. Sedangkan setelah aplikasi diterapkan 

tingkat kemudahan administrasi desa sebesar 94.4%. Peningkatan yang terjadi pada pelayanan 

administrasi surat pengajuan di desa Mukti Karya sebesar 47.6%. 
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